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ABSTRAK
Dalam makalah ini diperkenalkan konsep penjumlahan anti ideal fuzzy dari
near-ring dan membuktikan sifat-sifat penjumlahannya. Hasil dari penelitian ini
adalah penjumlahan anti ideal fuzzy dari near-ring, adalah anti ideal fuzzy dari
near-ring.
Kata kunci: near-ring, ideal fuzzy, anti ideal fuzzy

1. PENDAHULUAN

Topik penelitian yang berkaitan dengan aljabar fuzzy telah banyak dilakukan
oleh peneliti-peneliti sebelumnya, diantaranya Abou-Zaid [1] memperkenalkan
konsep subnear-ring fuzzy dan ideal fuzzy near-ring. Menurut Satyanarayana at al
[6], near-ring merupakan salah satu perluasan dari ring, dimana beberapa asioma
yang ada pada ring tidak harus diberlakukan pada near-ring. Operasi pertama
pada near-ring sebarang tidak harus abelian, dan terhadap operasi pertama dan
kedua, cukup dipenuhi salah satu sifat distributif kiri atau kanan.

Ide penelitian Abou-Zaid [1], banyak melahirkan penelitian-penelitian baru,
diantaranya: Kim at al [4] memperkenalkan konsep anti ideal fuzzy near-ring, dan
Abdurrahman at al [2, 3] memperkenalkan konsep ideal fuzzy near-ring, dan
konplemen dari ideal fuzzy near-ring. Pada penelitian ini, akan disajikan hasil
kajian teori mengenai penjumlahan antara anti ideal fuzzy dari near-ring R, dan
akan kontruksi sifat penjumlahan antara anti ideal fuzzy near-ring.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Berikut ini, disajikan definisi dan sifat dari near-ring dan himpunan fuzzy
yang digunakan pada pembahasan.

Definisi 2.1. [6] Himpunan R tidak kosong dengan dua operasi biner + dan .
disebut near ring kiri, jika memenuhi:

(1). (R, +) adalah grup (tidak harus grup abelian),
(2). (R,.) adalah semigrup,
(3). berlaku sifat distributif kiri, yaitu untuk setiap x,y,zeR berlaku:
X.(y+z)=x.y+x.z
Selanjutnya yang dimaksud near-ring adalah near-ring kiri, kecuali ada
keterangan lebih lanjut, dan x-y dapat juga ditulis xy. Pada near-ring, grupnya
tidak harus abelian terhadap operasi +, maka dalam mendefinisikan ideal,
subgrupnya harus merupakan subgrup normal.
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Definisi 2.2. [6] Diberikan near-ring R. Subgrup normal / dari R disebut ideal
dari R, jika

(1).Rlc |

(2). (r +i)s—rsel untuk setiap r, seR dan iel.

Subgrup normal | dari R, memenuhi kondisi (1) disebut ideal kiri dari R, dan
memenuhi kondisi (2) disebut ideal kanan dari R.

Definisi 2.3. [5] Diberikan X adalah himpunan tidak kosong. Suatu pemetaan «
disebut subset fuzzy dari X jika o : X — [0, 1].

Definisi 2.4. [4] Subset fuzzy o di near-ring R disebut anti subnear-ring fuzzy dari
R jika untuk setiap X, yeR berlaku:
(1). a(x-y)<mak{a(x), a(y)}, dan
(2). a(xy) < mak{a(x), a(y)}-
Selanjutnya, o disebut anti ideal fuzzy dari R jika o adalah anti subnear-ring
fuzzy dari R dan untuk setiap X, y, zeR berlaku:
3). ax)=aly +x-Y),
(4). a(xy) <o(y), dan
(5). al(x+2z)y—xy]<a(z).
Subset fuzzy o disebut anti ideal kiri fuzzy di R jika memenuhi kondisi (1), (2),

(3) dan (4), dan o disebut anti ideal kanan fuzzy di R jika memenuhi kondisi (1),
(2), (3) dan (5).

Definisi 2.5. [1] Diberikan subset fuzzy o dan B di near-ring R. Penjumlahan o
dan B didefinisikan dengan,

AV supmin{a(y), 5(2)}], z=y+=z
(@oB)a) = {0“ o

untuk setiap xeR.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan berdasarkan studi literatur. Metodelogi yang
digunakan adalah mengumpulkan bahan tulisan mengenai near-ring, ideal near-
ring, near-ring fuzzy, ideal fuzzy near-ring dan anti ideal fuzzy near-ring.

Pada tahap awal dipelajari tentang konsep dasar dari ideal fuzzy near-ring,
dan anti ideal fuzzy near-ring. Konsep dasar ini yang nantinya akan banyak
membantu pada saat mengkonstruksi sifat penjumlahan dari anti ideal fuzzy near-
ring.

Selanjutnya, dibuktikan beberapa lemma/teorema yang terkait dan
ditentukan asumsi-asumsi sehingga terbentuk sifat-sifat penjumlahan dari anti
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ideal fuzzy near-ring, dan sifat-sifat tersebut akan dibuktikan kebenarannya pada
pembahasan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Lemma 4.1. Jika o dan B adalah anti subnear-ring fuzzy di near-ring R, maka
(oeB)(0g) < (ouBB)(:x), dan (abB) —2) = (aBP) () untuk setiap ze R
Bukti: Diambil sebarang xeR, maka x =y + z untuk suatu y, zeR. Mengingat o
dan B adalah subnear-ring fuzzy dari R, maka menurut Abdurrahman ([3], Lemma
4.1): o(0g) < oY), B(Og) < B(2), dan B(:x) = B(—x), sehingga:

(o) (0r) = sup[min{a(0z), B(0x)}] < sup[min{a(y), B(2)} = (adP)(X),
dan

(B)(ar) = sup[min{au(0), B} = sup[min{a(0z), B(—a}] = (cB)(—)m

Teorema 4.2. Jika o dan B adalah anti ideal fuzzy di near-ring R, maka o<t
adalah anti ideal fuzzy di R
Bukti: Diambil sebarang X, z, weR dengan x = X; + Xp dan z = z; + z, untuk
suatu X1, X2, 21, Z2€R, maka:
(aBB)(X —Y) = (aBP) (X1 + X2 — (21 + Z2)) = (aBP)(X1 — 21 + 21 + X2 = 21 - 25)
= sup[min{au(X1 — 1), B(z1 + X2 — 21 — Z2)}]
< sup[min{mak{a.(x1), a(z1)}, mak{B(z1 + X2 — z1), B(z2)}}]
= sup[min{mak{o(x1), o(z1)}, mak{B(x2), B(z2)}}]
= sup[min{mak{oa.(x1), B(x2)}, mak{o(z1), B(z2)}}]
< mak[sup{min{ou(x1), B(x2)}}, sup{min{au(z1), B(z2)}}]
= mak{(adB)(x), (abB)(z)}],
(aEB)(z+x-2) = (aEB)(z+ X1+ X2—2) = (aBP)(z+X1—Z2+Z+ X2 —2)
sup[min{o(z + X1 — 2), B(z + X2 — 2)}]
sup[min{a(xa), B(x2)}] = (B (),
(aeB)(xz) = sup[min{a(0x), B(x2)}]
< sup[min(mak{a(0z), o((05)}, mak{B(x), B(2)})]
= sup[min(mak{a(0z), B(x)}, mak{o(0z), B@)})]
< mak[sup(min{a(0z), B(X)), sup(min{a(0z), B2)})]
= mak{(abB)), (abP)(=)} dan
(akB)[(x + W)z —xz] = (aBP)[(X + W)z - xz + Or]
= sup[min{a[(x + w)z - xz], B(Or)}]
< sup[min{a(w), B(OR)] = (aEB)(w)
Jadi, aP adalah anti ideal fuzzy di R. m

Lemma 4.3. Jika o dan B adalah anti ideal fuzzy di near-ring R, maka
Az ={XeR|(asp)(X) = (aB)(0r)} adalah ideal di R.



Bukti: Dari definisi A5 maka OreA dan A c R sehingga A # . Selanjutnya,
diambil sebarang x, yeA,-; dan s, reR maka (ofB)(X) = (aEB)(Y) = (aEB)(Or).
Dari sini, maka:

(abB)(x—y) < mak{(a£p)(x), (adp)(y)} = mak{(atB)(Or), (aB)(0r)}

= (aB)(0R) & X ~ YA, -

(oEB)(s + x = 8) = (aBP)(X) = (EP)(O0r) = s + X —S€A, -5

(aeeB)(xy) < (ap) (¥) = (BB)(0r) < Xy€A,- 5 dan

(aBB)(r +X)s = 1] < (abB)(w) = (aBB)(0r) < (r + X)s — 1s€A,, 5.
Berdasarkan analisa di atas, maka A, - ; adalah ideal di R. m

Lemma 4.4. Jika o dan 3 adalah anti ideal fuzzy di near-ring R, maka untuk
setiap =, yeR: (a®P)(= +y) = (a&P)y + =), dan (adB)(x —y) = (aBB)Or)
maka (asB)(x) = (aeB)y)

Bukti: Karena o dan 3 adalah anti ideal fuzzy dari R, maka menurut Teorema 4.2,
oeP adalah anti ideal fuzzy dari R, sehingga untuk setiap . y€R, maka

(BB)(x +y) = (aBB)(—x + [z + y] + o) = (aBP)[~2 + =] + y + x)
= (a®BP)y + =)
Misalkan o3P adalah anti ideal fuzzy dari R dan (a:B)(x — 4) = (a£B){0x) untuk
setiap =, y<R, sehingga:
(oB) () = (aBB)(x + 0g) = (aBB)(x + [~y + y])
= (aBB)( [z — y] + y)= (aEB)([z — y] — [~v])
< mak{(aBB)z — ), (aBB) —y)}
= mak{(aEB)(Or), (aEP)(y)} = (aBB) ().
(0BB)y) = (oBB)—y) = (a&P) (V& — y) = (0BP)[—2 + 2] — y)
= (aB)(—z + [z — y]) = (a®B)(—z — [-(z —y)])
< mak{(a®B) —x), (adB)(—[z — y])}
mak{(aB)(x), (a®P)(x — y)}
mak{(adB) (), (aB)(0r)} = (abB)().

Bersasarkan analisa di atas maka (a:B)(:x:) = (a:B)(y) untuk setiap =. y€R. m

Lemma 4.5. Diberikan near-ring R dan o (z) = (]H) a(x), untuk setiap aelF(R)

dan eR. Jika o dan 3 adalah anti ideal fuzzy darl R, maka (aB)” adalah ideal
fuzzy dari R dan (ap) < (adp) .

Bukti: Misalkan o dan B adalah anti ideal fuzzy dari R, maka menurut Teorema
4.2, a4p anti ideal fuzzy dari R, sehingga untuk setiap ., y. z€R, berlaku

(aB) (# — )= oz (@B — y) < W mak{(ouBB) (), (atP)(y)}
= mak{ =T 31)(012) (OU:PB)( ) m (OU—I—B)(U)}

* - mak{(owFB) (), (06P) (U)
(ahB) (:I;y) - ((14—3 (am3)(0g) (OH_B)(I U) rH-} 0e3)(0g) mak{(OH_B)( ) (OLEBB)(U)}

= mak{ == (0P () ks (CBB)(y )}
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) = mak{(a:p) (x), (@) (1)}
(@B) (v + 2 =) = mmgmn @EBY + 2 —y)
= e (BB (=)
(atB) () = m (ouBB) () < m (BB (y)
.= (BB (1)
(o) ((z + 2)y — xy) = (ML}—M (0E:B)(x + 2)y — zy)
< maay (@EB)(=) = (ahB) (=),
Jadi, (aeB)* adalah anti ideal fuzzy dari R.
Selanjutnya, (a:B) (0r) = ———— (a&B)(0g) = 1, maka

(B30 )
(0bP)(0r) < (aBB)(x) < 1 = (abP) (Om)
untuk setiap R, sehingga
(apPB)(ar) < (aBB) () = (aebB) < (0pP) . m

Teorema 4. 6. Diberikan A dan B adalah subset tidak kosong di near-ring R. Jika
o dan p adalah subset fuzzy di R, yang didefinisikan dengan:

R

untuk setiap xeR and s, te[0,1] dengan s < t, maka a®p adalah anti ideal fuzzy di
R jika dan hanya jika A + B adalah ideal di R dan Rqep = A + B.
Bukti: (=) Misalkan a®p adalah anti ideal fuzzy dari R dan z, we A + B, maka
(0®B)(z - w) < mak{(a®p)(2), (a®B)W)} = s,
sehingga (a®B)(z — w) = s, dengan kata lain z — weA + B. Diambil sebarang xeR
dan zeA + B, maka
(0®B)(Xx +2-X) = (a®P)(2) =,
dan
(a®B)(x2) < (a®P)(z) = s = (a®P)(x2) =s.
Akibatnya, x +z — x, xzeA + B. Jika X, yeR dan ze A + B, maka
(0®B)[(X + 2)y —xy] < (a®B)(z) =s = (X +2)y —xyeA +B.
Jadi terbukti bahwa A + B adalah ideal di R.
(<) Menurut Abdurrahman ([3], Teorema 4.8): a®f adalah anti ideal fuzzy di R.
Selanjutnya, karena A + B adalah ideal di R, maka OgreA + B. Akibatnya:
Raep = {X| (a@B)(x) = (a®B)(0r)} = {x | (a®P)(X) =s} ={x|xeA+B}
=A+B.=m

5. KESIMPULAN

Hasil penting atau sifat yang dapat dijadikan sebuah kesimpulan dari tulisan
ini adalah, penjumlahan dari anti ideal fuzzy dari suatu near-ring R, menghasilkan
ideal fuzzy dari R lagi.
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